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Definisi Auditing

g1 %

iAuditing menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder , dan Mark S. Beasley

)9

(ZB11:4),

]S

“Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk
- menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan Kriteria
. yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan
independen.”

q1in}

siusli

Menurut Messier, Glover, dan Prawitt (2006:16), Committee on Basic Auditing

ew.oju] uep

@)

ncepts merumuskan definisi umum dari audit adalah sebgai berikut:

)

“Audit ( Auditing) adalah suatu proses sistematis mendapatkan dan mengevaluasi
bukti-bukti secara objektif sehubungan dengan asersi atas tindakan dan peristiwa
ekonomi untuk memastikan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dan
menetapkan Kriteria serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.”

(319 uery Yimy ey

Auditing menurut Rittenberg, Schwieger, dan Johnstone (2008:5),

113

a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidance regarding
assertions about economic actions and events to ascertain the degree of
correspondence between those assertions and established criteria and
communicating the results to interested users.”

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa auditing adalah suatu

[Euep sjusig 3msu]

ses yang sistematik untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti-bukti mengenai

~—+
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dakan dan kejadian ekonomi yang bertujuan memberikan tingkat kesesuaian antara

rmasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.
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Laporan Keuangan

@Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan
seﬁ:}gatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Dimana
kgmdisi keuangan suatu perusahaan tercermin dalam laporan keuangannya.

Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses akutansi selama tahun buku yang

angkutan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan

o
) DX 1aq1w

5

U aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

g\ms

data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan rugi laba

Fep siusig

sefta laporan perubahan modal, dimana neraca menggambarkan jumlah aktiva, hutang
modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan rugi laba
mgmperlihatkan hasil- hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang

A
teﬁadi selama periode tertentu dan laporan perubahan modal menunjukan sumber dan

A

p@iggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan.

D

Sgain diatas laporan keuangan juga sering mengikut sertakan laporan lain yang

sifatnya membantu untuk memperoleh keterangan lebih lanjut, diantara laporan

tgsebut adalah laporan perubahan modal kerja, laporan sumber dan penggunaan kas

(= §
(ﬁporan arus kas), laporan sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi

w
sérta daftar-daftar lainnya.

: Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan
I%onesiatujuan laporan keuangan adalah Menyediakan informasi yang menyangkut
p:::sisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
tgrmanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Laporan

(1]

angan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen atau

tanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

319 uepy YAy
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r@ajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi.

T
K&utusan ini mencakup misalnya, keputusan untuk menahan atau

o
TUo Q,
© o S
c§ g mgnjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat
=0 3
T T =
52 % keémbali atau mengganti manajemen.
5 = o
= Z @
=% 5 =
25ct2 5
& 2 g Aguntan Publik
5@ ¢ = Akuntan Publik atau biasa disebut Auditor Independen adalah para praktisi
R 5 o
é. % BC individual / anggota kantor akuntan publik yang memberikan jasa auditing profesional
58 2 8 :
s & o kepada klien.
= I (=] =5
(o] =h
2 § Klien dapat berupa perusahaan bisnis yang berorientasi labam organisasi nirlaba,
o) o
© badan-badan pemerintahan maupun individu perseorangan. Disamping itu, auditor
B
o
@

menjual jasa lain yang berupa konsultasi pajak, konsultasi manajemenm

) )E\.A){e

p@yusunan sistem akuntansi, penyusunan laporan keuangan, serta jasa-jasa lainnya.

D)

e Auditor independen bekerja dan memperoleh penghasilan yang dapat berupa fee

per jam Kkerja. Hal ini sama seperti pengacara yang memperoleh penghasilan

kznsultasi hukum yang berupa fee per jam konsultasi. Meskipun demikian ada

(- |
[ﬁbedaan penting diantara keduanya. Auditor independen sesuai sebutannya harus

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

w
iglependen terhadap klien pada saat melaksanakan audit maupun saat pelaporan hasil

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

an(_jit. Auditor independen menjalankan pekerjaan dibawah suatu kantor akuntan

=2
=

Dalam keputusan Menteri No. 17/PMK.01/2008, yang dimaksud dengan Akuntan

blik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari Menteri untuk memberikan

x;;?w:o;uf&le

a sebagaimana diatur dalam keputusan Menteri ini. Seseorang baru dapat menjadi

[ S—

untan Publik jika telah melewati proses pendidikan dan sertifikasi terlebih dahulu.

319 uepy YE
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Pendidikan yang disyaratkan untuk dapat menjadi seorang Akuntan Publik adalah
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S@ﬂ& Strata-1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi yang kemudian dilanjutkan dengan

T
Péhdidikan Profesi Akuntasi (PPAK). Sementara itu untuk proses sertifikasi

o o) Q
oo DB o
$ES s T N I :
@ cz@ g  divajibkan untuk lulus Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP).
$8%532 T N . . . o -
> 3% = = Audit biasanya dilakukan dalam bentuk tim. Tim audit biasanya terdiri atas
o —~ O = @
;’)" §§ ;D g paktner, manajer, senior, dan asisten staf. Berikut adalah tanggung jawab utama yang
8253 = @
égf §—§ § hgus dilaksanakan auditor berdasarkan tingkatannya.
55823 I
52 e c & Tabel 2.1
B2 é 5 g Tingkat dan Tanggung Jawab Staf
=352¢ &
B 3 % g 2 Tingkat Staf Pengalaman Rata — rata Tanggung Jawab
5522932 Utama
é ' §‘ g “ Partner 10 tahun ke atas Me-review keseluruhan
8 5T 3 pekerjaan audit dan
- 82 |3 terlibat dalam keputusan-
=z %g 9 keputusan audit yang
35 5 = 2 signifikan.
- Be Manajer 5— 10 tahun Membantu penanggung
c 9 > jawab merencanakan dan
5 = > mengelola audit, me-
=~ ?,‘ 5 review pekerjaan
23 penanggung jawab, serta
=9 membina hubungan
3.3 dengan klien.
g% Auditor Senior atau 2 —5tahun Mengkoordin_asikan dan
;g o agnanggung Jawab bertaqggung jawab atas
cx E pekerjaan lapangan e_ludlt,
§ > - termasuk mengawasi dan
> S W me-review pekerjaan staf.
T8 Asisten Staf 0 -2 tahun Melakukan sebagian
g n besar pekerjaan audit
; yang terperinci.

Q.
gmber : Arens et al., 2011 : 38, tabel 2-2

91D uenj JIm) exiewnioju]



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

4.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

o

Kantor Akuntan Publik

@Kantor Akuntan Publik adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yang
mgmperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha
d%idang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik.

Organisasi yang sangat kecil dapat diaudit oleh auditor tunggal, beroperasi

sefjagai satu-satunya pemilik Kantor Akuntan Publik. Namun, mengaudit bisnis yang

) oYt 191 1w

Ul

ebih besar dan organisasi lain membutuhkan lebih banyak sumber dana yang

signifikan daripada yang diberikan oleh satu orang auditor. Karena itu, Kantor

ms!a@ms

ARuntan Publik ukurannya berkisar dari seorang pemilik sampai ribuan pemilik

eps

rtner) dan ribuan pegawai profresional dan staff administratif. Kantor Akuntan

B

o
ugosul

lik biasanya menawarkan berbagai jenis jasa profesional sebagai tambahan bagi

QD
Mimy egne

it laporan keuangan.

ITI
are
=

)

(Cl}o)

Pengertian Etika (Etimologi), berasal dari bahasa Yunani adalah “Ethos”, yang
berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika biasanya berkaitan erat
c§19an perkataan moral yang merupakan istilah dari bahasa Latin, yaitu “Mos” dan
dglam bentuk jamaknya “Mores”, yang berarti juga adat kebiasaan atau cara hidup

w
sg'eorang dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan), dan menghindari hal-

rﬂ tindakan yang buruk. Etika dan moral lebih kurang sama pengertiannya, tetapi

ddlam kegiatan sehari-hari terdapat perbedaan, yaitu moral atau moralitas untuk
ilaian perbuatan yang dilakukan, sedangkan etika adalah untuk pengkajian sistem
ai-nilai yang berlaku.

Jika didefinisikan secara luas, etika adalah llmu yang membahas perbuatan baik

perbuatan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia. Etika

319 uepy ) e)Pewgu|
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secara umum menggambarkan perwujudan suatu norma sikap dan tingkah laku yang

r@mantu manusia untuk bertindak secara bebas dan dapat dipertanggungjawabkan.
T

BBsikap bebas dan dapat dipertanggung jawabkan mempunyai arti khusus karena
(2]

s&lap tindakan manusia selalu lahir dari keputusan yang bebas dan dengan selalu

w

rr%nberikan berbagai kesempatan untuk mempertanggungjawabkan tindakannya.
Sedangkan kata ‘etika’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen

Péndidikan dan Kebudayaan, 1988), mempunyai arti : (1) ilmu tentang apa yang baik

13s®|) o)) 19

dén apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak); (2) kumpulan

1

sig

asgs atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; (3) nilai mengenai benar dan salah
Q.

yé‘ﬁg dianut suatu golongan atau masyarakat. Dari pengertian tersebut dapat diambil

=}
=h

k%impulan bahwa etika merupakan norma yang mengikat secara moral hubungan
Q
ar;;t'ar manusia, yang dapat dituangkan dalam aturan hukum maupun etika profesional

A
y@g dikodifikasiikan dalam kode etik suatu profesi, dalam hal ini adalah norma
A

pé"ilaku yang mengatur hubungan auditor dengan klien auditor dengan rekan
9]

séprofesi, auuditor dengan masyarakat, dan terutama dengan diri auditor sendiri.

. Kmvde Etik Akuntan Publik

Kode etik yang mengikat semua anggota profesi perlu ditetapkan bersama, tanpa

g 1N

lgde etik maka setiap individu dalam satu komunitas akan memiliki sikap atau
tﬂgkah laku yang berbeda — beda yang dinilai baik menurut anggapannya sendiri
o)

@am berinteraksi dengan masyarakat atau organisasi lainnya. Kepercayaan

Ju

ndasyarakat dan pemerintah atas hasil kerja auditor ditentukan oleh keahlian,

wii

indepedensi serta integritas moral/ kejujuran para auditor dalam menjalankan

3}

&erjaannya. Ketidakpercayaan masyarakat terhadap satu atau beberapa auditor

A
@at merendahkan martabat profesi auditor secara keseluruhan, sehingga dapat

919 uen) )
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merugikan auditor lainnya. Setiap bidang profesi tentunya harus memiliki aturan-

a@in khusus atau lebih dikenal dengan istilah “Kode Etik Profesi”. Dalam bidang

a@ntansi sendiri, salah satu profesi yang ada yaitu Akuntan Publik. Salah satu badan

ygg memiliki fungsi untuk menyusun dan mengembangkan standar profesi dan kode

et!—E:( profesi akuntan publik yang berkualitas dengan mengacu pada standar
@

in?prnasional yaitu Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) telah mengembangkan
(9]

dan menetapkan suatu standar profesi dan kode etik profesi yang berkualitas yang

]S

bérlaku bagi profesi akuntan publik di Indonesia. Publik.

1

o)
=
=. Prinsip etika akuntan atau kode etik akuntan itu sendiri meliputi delapan butir
Q.

pé‘inyataan. Kedelapan butir pernyataan tersebut merupakan hal-hal yang seharusnya
=

3

di§1i|iki oleh seorang akuntan. Ada Dalam 8 butir tersebut Kita terdeskripsikan
Q

s%’agai berikut :

My

a.Z: Tanggung Jawab Profesi

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional akuntan , bahwa

(319 ueny

setiap anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan
profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya.

Kepentingan Publik

Profesi akuntan memegang peran yang penting di masyarakat, dimana publik dari
profesi akuntan yang terdiri dari klien, pemberi kredit, pemerintah, pemberi kerja,
pegawai, investor, dunia bisnis dan keuangan, dan pihak lainnya bergantung
kepada obyektivitas dan integritas akuntan dalam memelihara berjalannya fungsi

bisnis secara tertib.

31D uep) YIMm) exjrew.oju] uep sjusig 3n3aSuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

C.

Integritas

@Suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional.

o

D
(319 ueny YIMY BX1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31IsU]) DX 191 H1iw eadid sey
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Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur dan
berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa.

Objektivitas

Merupakan suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan
anggota. Prinsip ini mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur
secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan
kepentingan atau dibawah pengaruh pihak lain.

Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional

Seorang akuntan dituntut harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan penuh
kehati-hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesionalnya pada tingkat
yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh
manfaat dari jasa profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik,
legislasi, dan teknik yang paling mutakhir.

Kerahasiaan

Setiap anggota akuntan harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau
kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

Perilaku Profesional

Harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi
tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.

Standar Teknis
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Harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar teknis dan standar
@profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya dan dengan berhati-hati,

anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan penugasan dari penerima

dp MeH

jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan obyektivitas.

Pepfesionalisme Auditor

Sikap dan tindakan profesional merupakan tuntutan diberbagai bidang profesi,

&msun )@ Igl 1w ey

tidak terkecuali profesi sebagai auditor. Auditor yang profesional dalam melakukan

o
SgJS!ﬂ

eriksaan diharapkan akan menghasilkan audit yang memenuhi standar yang

=
Fep

reetapkan oleh organisasi. Profesional yang harus ditanamkan kepada auditor dalam

njalankan fungsinya yang antara lain dapat melalui pendidikan dan latihan

ugo;m

pénjenjangan, seminar, serta pelatihan yang bersifat kontinyu. Konsep

xegae

p@fesionalisme auditor yang modern dalam melakukan suatu pekerjaan berkaitan
=

déhgan dua aspek yaitu aspek struktural dan sikap. Aspek struktural yang
9]

karakteristiknya merupakan bagian dari pembentukan sekolah pelatihan pelatihan,

pembentukan asosiasi profesional, dan pembentukan kode etik. Sedangkan aspek
Saap berkaitan dengan pembentukan jiwa profesionalisme.

Dalam penelitian ini konsep profesionalisme yang digunakan adalah konsep

g 1mn

Lgtuk mengukur bagaimana para profesional memandang profesi mereka yang
tgs:ermin dalam sikap dan perilaku mereka. Dengan anggapan bahwa sikap dan

pzrilaku mempunyai hubungan timbal balik. Perilaku profesionalisme merupakan

Ju

o&rmin dari sikap profesionalisme, demikian pula sebaliknya sikap profesional

wii

tawcermin dari perilaku yang profesional.

@ profesionalisme dapat didefinisikan sebagai berikut, profesionalisme dapat

MmN

(ﬁledakan secara konseptual, profesi merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi

919 uen) )
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ing tanpa melihat apakah suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak.

X
1)
o =
gg < Sikap profesisional tercermin pada pelaksanaan kualitas yang merupakan
@ g &
c =
= — kafakteristik atau tanda suatu profesi atau seorang profesional. Dalam pengertian
5> 2 ®
o = £ umum, seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai
~a ¥ X
3 = : .
o % g kéahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu
S 3 a 5
= O c
8§ @ tléas atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang
=} - c
o @ S =
=5 § béfsangkutan, dan menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang
T @ S digetapkan.
25358 5
$7z2a 3
5 § Profesionalisme merupakan elemen dari motivasi yang memberikan sumbangan
) &
B -
© kgpada seseorang agar mempunyai kinerja tugas yang tinggi. Gambaran seorang yang
B
= A
()

péfesionalisme dicerminkan dalam lima dimensi profesionalisme. Elemen — elemen
prg'fesionalisme yang dikemukakan oleh Hall (1968:93) sebagai berikut:

a.g Pengabdian pada profesi (Dedication to Profession)

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesonalisme dengan
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan untuk tetap

melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik berkurang. Sikap ini adalah

ekspresi dari pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan yang juga

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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mencerminkan tanggung jawab terhadap pekerjaan dari seseorang yang
profesional. Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi sehingga kompensasi
utama yang diharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani dan setelah itu
baru materi. Dengan totalitas yang dimilliki, auditor akan lebih hati — hati dan

bijaksana serta lebih fokus pada apa yang harus menjadi tugasnya.
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b.

Kewajiban sosial ( Social Obligation)

@Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan

o
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manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya
pekerjaan tersebut. Sikap profesionalisme dalam pekerjaan tidak terlepas dari
kelompok orang yang menciptakan sistem suatu organisasi tersebut. Hal ini
berarti bahwa atribut profesional diciptakan sehingga layak diperlakukan sebagai
suatu profesi.

Kemandirian (Autonomy Demand)

Kebutuhan untuk mandiri merupakan suatu pandangan seorang professional
auditor yang harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan pihak lain.
Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang dapat
mengganggu otonomi profesional. Banyak orang menginginkan pekerjaan yang
memberikan hak bagi mereka dan hak istimewa untuk membuat keputusan-
keputusan dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Kemandirian akan timbul
melalui kebebasan yang diperoleh. Dalam pekerjaan yang terstruktur dan
dikendalikan oleh manajemen secara ketat, akan sulit menciptakan tugas yang
menimbulkan rasa kemandirian dalam tugas.

Kepercayaan terhadap peraturan profesi (Belief Self Regulation)

Sikap ini adalah suatu keyakinan bahwa yang paling berwenang dan berhak untuk
menilai pekerjaan profesional adalah sesama profesi, bukan orang luar yang tidak
mempunyai kompeten dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka. Auditor harus
selalu meningkatkan profesionalisme sehingga mereka accountable baik terhadap
orang lain ataupun diri sendiri. Oleh karena itu pendidikan profesionalisme

berkelanjutan mutlak diperlukan baik menyangkut komputerisasi data
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kompleksitas transaksi terbaru dibidang audit maupun perubahan dari bidang

@keuangan yang menyangkut pengukuran nilai mata uang.

eH

e.x Hubungan dengan rekan seprofesi (Community Affiliation)

Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi sebagai acuan
termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega
informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Dengan melakukan interaksi
dengan sesama profesi, dapat menambah pengetahuan auditor dan menjadi
semakin bijaksana dalam membuat perencanaan dan pertimbangan dalam proses

pengauditan. Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran

profesi. Kaum profesional biasanya menjadi anggota profesi dan ikatan profesi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

tersebut berfungsi sebagai acuan bagi para anggotanya dalam melaksanakan

pekerjaannya.

8. terialitas

(SID37e1y MY BXj13eULIO U] UEp SIUSIg INIISUL) D)X 11 {1l e3did

a. Pengertian Materialitas
Konsep materialitas dalam audit mendasari penerapan standar auditing yang
berlaku. Standar auditing merupakan ukuran kualitas pelaksanaan auditing yang
berarti auditor menggunakan standar auditing sebagai pedoman dalam
pelaksanaan audit dan dalam laporannya.
Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder , dan Mark S. Beasley (2011:257),
definisi materialitas adalah:
“besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang
dilihat dari keadaan yang melingkupinya dapat mengakibatkan perubahan
atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakan
kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau

salah saji tersebut.”

Materialitas menurut Messier, Glover, dan Prawitt (2006:20) adalah:

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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“tingkat penghapusan atau salah saji informasi akuntansi yang, dalam
hubungannya dengan kondisi  sekitarnya, —memungkinkan bahwa
pertimbangan seseorang yang mengandalkan informasi tersebut akan berubah
atau terpengaruh dengan penghapusan atau salah saji tersebut.”

Definisi  tentang  materialitas  tersebut ~ mengharuskan  auditor
mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitan dengan entitas maupun
informasi pihak yang meletakkan kepercayaan atas laporan keuangan auditan.
Pertimbangan materialitas diperlukan dalam menentukan jumlah bukti yang harus
dikumpulkan atau kecukupan bukti, bagaimana bukti itu akan diperoleh dan
kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi bukti tersebut.

Audit atas laporan keuangan oleh pihak luar sangat diperlukan, khususnya
untuk perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas yang dikelola oleh pihak
manajemen profesional yang ditunjuk oleh pemegang saham. Biasanya satu
tahun sekali dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), para pemegang
saham akan meminta pertanggungjawaban manajemen perusahaan dalam bentuk
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen,
laporan keuangan tersebut perlu diaudit oleh auditor eksternal yang merupakan
pihak ketiga yang independen, karena: (a)Laporan keuangan berkemungkinan
mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja; (b)
Laporan keuangan yang sudah diaudit dan mendapatkan unqualified opinion.

Diharapkan para pemakai laporan keuangan tersebut agar bebas dari salah
saji yang material dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum. Kemungkinan dapat terjadi bahwa tujuan dan kepentingan manajemen
perusahaan dalam menyiapkan dan menyajikan laporan keuangan bertentangan
dengan tujuan dan kepentingan pihak- pihak tertentu yang menggunakan laporan

audit tersebut. Sehubungan dengan posisi yang unik tersebut, maka akuntan
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publik dituntut dapat mempertahankan kepercayaan yang telah mereka terima

@dari klien yang diauditnya, akuntan publik harus bersikap independen terhadap

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

31D uepj YIM)| ejl3ew.oju] uep sjusig 3mpsul 7

tujuan dan kepentingan klien., para pemakai laporan keuangan maupun diri
mereka sendiri. Akuntan publik harus bisa membuat suatu keputusan berdasarkan
bukti yang diperoleh tanpa dipengaruhi oleh pihak lain. Dalam perencanaan audit,
auditor eksternal anatara lain harus mempertimbangkan masalah penetapan
tingkat resiko pengendalian awal tingkat materialitas untuk tujuan audit.

Konsep materialitas menyatakan bahwa tidak semua informasi keuangan
diperlukan atau tidak semua informasi seharusnya dikomunikasikan. Informasi
yang tidak material sebaiknya diabaikan atau dihilangkan. Dalam laporan
akuntansi, hanya informasi yang material yang seharusnya disajikan. Materialitas
seharusnya tidak hanya dikaitkan dengan keputusan investor, baik yang hanya
berdasarkan tipe informasi tertentu maupun metoda informasi yang disajikan. Hal
ini dikarenakan oleh pertimbangan biaya dan manfaat, karena biaya untuk proses
pemeriksaan keuangan tidak sedikit.
Pertimbangan Tingkat Materialitas

Idealnya, auditor menentukan pada awal audit jumlah gabungan dari salah
saji, dalam laporan keuangan yang akan dipandang material. Hal inidisebut
pertimbangan awal tingkat materialitas karena menggunakan unsur pertimbangan
profesional, dan masih dapat berubah jika sepanjang audit yang akan dilakukan
ditemukan perkembangan yang baru. Pertimbangan awal tingkat materialitas
adalah jumlah maksimum salah saji dalam laporan keuangan yang menurut
pendapat auditor, tidak mempengaruhi pengambilan keputusan dari para
pengguna yang rasional (Arens, 2011:258). Penentuan jumlah ini adalah salah

satu keputusan penting yang diambil oleh auditor yang memerlukan
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pertimbangan profesional yang memadai. Tujuan penetapan materialitas adalah

@untuk membantu auditor merencanakan pengumpulan bahan bukti yang cukup.
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Jika auditor menetapkan jumlah yang rendah, maka lebih banyak bahan bukti
yang harus dikumpulkan daripada jumlah yang tinggi. Begitu juga sebaliknya.
Seringkali mengubah jumlah materialitas dalam pertimbangan awal ini selama
diaudit. Jika ini dilakukan, jumlah yang tadi baru disebut pertimbangan yang
direvisi mengenai materialitas. Sebab-sebabnya antara lain perubahan faktor-
faktor yang digunakan untuk menetapkan, atau auditor berpendapat jumlah dalam
penetapan awal tersebut terlalu kecil atau besar.

Konsep Materialitas

Materialitas merupakan pertimbangan utama dalam menentukan laporan
audit yang tepat untuk diterbitkan (Arens, 2011:257). Materialitas dalam
akuntansi adalah sesuatu yang relatif, nilai kuantitatif yang penting dari beberapa
informasi keuangan, bagi para pemakai laporan keuangan dalam konteks
pembuatan keputusan (frisfkoff, 1970 dalam Hastuti et al, 2003:1209). Definisi
tersebut menekankan kepada para pengguna yang rasional yang mengandalkan
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan, auditor harus memiliki
pengetahuan atas kemungkinan para pengguna laporan keuangan klien dan
keputusan-keputusan yang mereka buat. Peran konsep materialitas adalah untuk
mempengaruhi kualitas dan kuantitas informasi akuntansi yang diperlukan oleh
auditor dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan bukti. Konsep
materialitas menyatakan bahwa tidak semua informasi keuangan diperlukan atau
tidak semua informasi seharusnya dikomunikasikan. Dalam laporan akuntansi
hanya informasi material yang seharusnya disajikan. Informasi yang tidak

material sebaiknya diabaikan atau dihilangkan. Hal tersebut dapat dianalogikan
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bahwa konsep materialitas juga tidak memandang secara lengkap terhadap semua

@kesalahan, hanya kesalahan yang mempunyai pengaruh material yang wajib
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diperbaiki (Hastuti et al, 2003:1209).

Materialitas bukan merupakan suatu konsep yang absolut, melainkan
materialitas merupakan konsep yang relatif. Sebuah salah saji dengan besaran
tertentu dapat menjadi material bagi suatu perusahaan kecil, sebaliknya dengan
jumlah salah saji yang sama dapat menjadi tidak material bagi perusahaan yang
besar. Sehingga tidak mungkin untuk menentukan acuan nilai nominal untuk
pertimbangan materialitas awal yang dapat diterapkan untuk semua klien audit.

Konsep materialitas dan risiko merupakan konsep-konsep fudamental yang
sifatnya penting dalam perencanaan audit dan dalam perancangan atas
pendekatan audit yang akan dipergunakan. Pendapat dalam laporan auditor
mengandung pertanyaaan penting yang secara langsung berhubungan dengan
materialitas dan risiko, seperti contoh pada pendapat berikut ini. “Kami
melaksanakan audit berdasarkan standar profesional akuntan publik. Standar
tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami
memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah
saji material.” Frase memperoleh keyakinan yang memadai dimaksudkan untuk
memberi informasi kepada para pengguna laporan bahwa auditor tidak dapat
memberikan garansi atau memastikan kewajaran dari penyajian laporan
keuangan, maka dapat dilihat bahwa dalam frase tersebut terdapat sejumlah risiko
bahwa laporan keuangan tidak disajikan dengan wajar.

Dengan demikian pertimbangan tingkat materialitas adalah pertimbangan
auditor atas besarnya penghilangan atau salah saji informasi akuntansi yang dapat

mempengaruhi pertimbangan pihak yang meletakkan kepercayaan terhadap
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informasi tersebut yang dilihat berdasarkan seberapa penting tingkat materialitas,

@pengetahuan tentang tingkat materialitas, risiko audit, tingkat materialitas antar

% perusahaan, materialitas mempengaruhi kualitas dan kuantitas informasi

did ey

akuntansi dan ketepatan auditor dalam menentukan tingkat materialitas.

XA 1911w e}

Hzbungan Profesionalisme dengan Pertimbangan Tingkat Materialitas

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertimbangan tingkat materialitas.

w

sig §unsu)) o

angkan variabel independennya adalah profesionalisme auditor. Disini akan

diBahas hubungan profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas. Sebagai

ep

autlitor professional dalam melaksanakan proses audit dan penyusunan laporan

oju

ktgjangan, seorang auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan

e

ceg';r"mat dan seksama. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara professional maka

A
a@itor harus membuat perencanaan audit sebelum memulai proses audit. Di dalam
A

pé"encanaan audit, auditor diwajibkan untuk menentukan tingkat materialitas awal,
9]

se'_ﬁ.ingga secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa semakin seorang auditor itu

professional maka semakin auditor tersebut tepat dalam menetukan tingkat

rl:l,aterialitas.

=

Laporan keuangan mengandung salah saji material apabila laporan keuangan
ngandung salah saji yang dampaknya secara individu atau keseluruhan cukup

nifikan sehingga dapat mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara

EEsiugig an)

e

ar dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi berterima

um. Salah saji dapat terjadi akibat penerapan yang keliru dari prinsip akuntansi

wJisju

tgsebut, penyimpangan fakta, atau dihilangkannya informasi yang diperlukan.
F§ngalaman baik secara langsung maupun tidak langsung sangat penting dalam

A
rﬁmbentuk struktur proses psikologis dari judgment.

919 uen) )



&

SSINISNY 40 TOOHDS

HID NV M

Keadaan tersebut mengidentifikasikan bahwa dalam suatu audit dibutuhkan
a@asi-akurasi prosedur audit yang tinggi untuk mengetahui atau bila mungkin
T
m&minimalkan unsur resiko dalam suatu audit. Disinilah sikap profesionalisme

(2]

2
auditor dibutuhkan dalam menetukan tingkat materialitas dari laporan keuangan yang
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g 3

= digudit.

s =

o A

2 &

Bendlitian Terdahulu

=} (=g

a

c &

5 o Tabel 2.2

a 2 Penelitian Terdahulu Reni Yendrawati

S o

3 o

@ud@l Penelitian Analisis Hubungan Antara

° g.. Profesionalisme Auditor dengan
i Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam
9 Proses Pengauditan Laporan Keuangan

Narga Penelitian

Reni Yendrawati

Talmin Penelitian

2008

Objek yang diteliti
A

Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di kota Yogyakarta

Jumlah Sampel

45 sampel

Vafiabel Dependen

Pertimbangan Tingkat Materialitas

Variabel Independen 1. Pengabdian pada profesi
2. Kewajiban sosial
3. Kemandirian
= 4. Keyakinan profesi
Er, 5. Hubungan dengan rekan seprofesi
-
Alat Analisis 1. Uji Validitas dan Realibilitas
] 2. Uji Korelasi Kendall’s
@

-
Hagil Penelitian

Hanya dimensi keyakinan terhadap
profesi yang secara signifikan
berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas, sedangkan dimensi
lainnya tidak

Jurnal Fenomena VVolume 6-Nomor 1-
Maret 2008

(02
exnew%cum uep

Tabel 2.3
PeRglitian Terdahulu Theresia Dwi Hastuti, Stefani Lily Indarto, Clara Susilawati

| Hubungan Antara Profesionalisme

A~ —
\ Ju?l Penelitian
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Auditor Dengan Pertimbangan Tingkat
Materialitas Dalam Proses Pengauditan
Laporan Keuangan

Nag:a Penelitian
~

Theresia Dwi Hastuti, Stefani Lily
Indarto, Clara Susilawati

Taktin Penelitian

2003

Obgek yang diteliti
T =

Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di kota Semarang

XJurmah Sampel

69 Sampel

cVaffabel Dependen

Pertimbangan Tingkat Materialitas

é/a%abel Independen

Profesionalisme Auditor

2AlaE Analisis 1. Uiji Validitas dan Realibilitas
E 2. Uji Korelasi Kendall’s
c S
?gl—la%’] Penelitian Tingkat Profesionalisme mempunyai
a3 3. hubungan yang signifikan dengan tingkat
:'g o pertimbangan materialitas. Semakin
S 5 tinggi tingkat profesionalisme (dalam 5
2 3 dimensi), maka akan semakin baik pula
g pertimbangan materialitas
Surgber Simposiun Nasional Akuntansi VI,
= Surabaya, 16-17 Oktober 2003
=
g,
al Tabel 2.4
2 Penelitian Terdahulu Febrianty
9]
Judtl Penelitian Pengaruh Profesionalisme Auditor

Terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas Audit Atas Laporan
Keuangan

Na?na Penelitian

Febrianty

Takn Penelitian

2012

Olyek yang diteliti

Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di kota Palembang, Provinsi
Jambi, Provinsi Bengkulu, dan Provinsi

E. Bandar Lampung
Juglah Sampel 23 sampel

Vd¥iabel Dependen

Pertimbangan Tingkat Materialitas

VaTiabel Independen

Profesionalisme Auditor

Algt, Analisis 1. Uji Validitas dan Realibilitas
o 2. Uji Asumsi Klasik
= 3. Analisis Regresi dan Pengujian
-4 Hipotesis
x 4. Uji Determinan (R?)
o

Hastl Penelitian

Hanya dimensi kewajiban sosial
eksternal auditor dan keyakinan terhadap
profesi berpengaruh terhadap
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pertimbangan tingkat materialitas,
sedangkan dimensi lainnya tidak

Sufmber

Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi

T (JENIUS), Vol. 2, No. 2, Mei 2012
z
0
2
&
T ; Tabel 2.5
> x Penelitian Terdahulu Marfin Sinaga dan Jaka Isgiyarta
- Z
‘g]ucﬁl Penelitian Analisis Pengaruh Profesionalisme
= 2 Terhadap Tingkat Materialitas Dalam
e 2 Proses Pengauditan Laporan Keuangan
cNama Penelitian Marfin Sinaga dan Jaka Isgiyarta
STafun Penelitian 2012

of

>
(@]

bjek yang diteliti

@

Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di kota Semarang

61 sampel

Pertimbangan Tingkat Materialitas

Profesionalisme Auditor

Alag Analisis 1. Uiji Statistik Deskriptif Variabel
o 2. Uji Statistik Simultan (F-Test)
9 3. Uji Regresi Parsial (Uji t)
2 4. Uji Determinan (R?)
=
Hagil Penelitian Terdapat korelasi yang positif antara
; variabel profesionalisme auditor dengan
o pertimbangan tingkat materialitas dan

dari kelima variabel dimensi
profesionalisme, terdapat tiga dimensi
yang berhubungan signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, yaitu
pengabdian pada profesi, kemandirian,
dan hubungan dengan sesama profesi.

o
@
=

Diponegoro Journal of Accounting, Vol.
1, No. 2, tahun 2012

uj uep sjusigImpsu|

Tabel 2.6
Penelitian Terdahulu Novanda Friska Bayu Aji Kusuma

_* —
JuQJI Penelitian

jeuwl

ey

Pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika
Profesi, dan Pengalaman Auditor
Terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas Dalam Proses Pengauditan
Laporan Keuangan Di Yogjakarta

Nafna Penelitian

Novanda Friska Bayu Aji Kusuma

Talkun Penelitian

2012

Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan

@k yang diteliti

o
=
]
®
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Publik di kota Yogyakarta
Jumlah Sampel 91 sampel
Vaftabel Dependen Pertimbangan Tingkat Materialitas
Vatgabel Independen Profesionalisme Auditor, Etika Profesi,
x dan Pengalaman Auditor
Alag'Analisis 1. Uji Validitas
& 2. Uji Reliabilitas
T g 3. Uji Asumsi Klasik
=z 4. Uji Statistik Deskriptif
o =2 5. Uji Regresi Linear Berganda
‘ié % 6. Uji Regresi Sederhana
cHasil Penelitian Profesionalisme auditor berhubungan
& g terhadap pertimbangan tingkat
s o materialitas
g')Surgber Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas
T & Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2005
s 3
o

Kerahgka Pemikiran
Q

Rlaterialitas adalah suatu error yang sangat sulit untuk diukur dan ditentukan
A

s
tergaRtung pada pertimbangan dari auditor. Keadaan tersebut mengindentifikasikan
A

bahva;a dalam suatu audit dibutuhkan akurasi-akurasi prosedur audit yang tinggi untuk

e
mengetahui atau bila mungkin meminimalkan unsur resiko dalam suatu audit. Disinilah
sikap profesionalisme auditor dibutuhkan dalam menentukan tingkat materialitas dari
=
lapdfan keuangan yang diaudit.
(- |

=
-

';.!,engabdian terhadap peraturan profesi dicerminkan melalui dedikasi profesional
denam menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Tetap melaksanakan
proginya meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang. Sikap ini berkaitan dengan
eksgesi dari pencurahan diri secara keseluruhan terhadap pekerjaan dan sudah
merﬁaakan suatu komitmen pribadi yang kuat, sehingga kompensasi utama yang
dih%pkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani dan setelah itu baru materi. Dengan
totagas yang dimiliki, auditor dalam menentukan matrialitas akan dapat lebih fokus pada

apagng harus menjadi tugasnya.
)
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Kewajiban sosial merupakan perundangan tentang pentingnya peranan profesi serta
mar@t yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun professional karena adanya
pekegaan tersebut. Kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa yang diberikan,
akur%nsi profesional memikul tanggung jawab pada klien, masyarakat, kolega dan pada

3
I =
giringa sendiri akan menumbuhkan sikap moral untuk melakukan pekerjaan sebaik

mdip
[
>
) o
S

Kebutuhan untuk mandiri merupakan suatu pandangan seorang profesional yang

gibunpunig
MIS

ru&mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. Banyak orang

enginginkan pekerjaan yang memberikan hak mereka, dan hak istimewa untuk

sgisig

e

bugpun-Buepu

uigep

uat keputusan dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa kemandirian akan
timbgi melalui kebebasan yang diperoleh. Dalam pekerjaan yang terstruktur dan
dike%ﬂalikan oleh manajemen secara ketat, akan sulit menciptakan tugas yang
men%bulkan rasa kemandirian dalam tugas. Kemandirian yang sudah terwujud dalam

=
diri %uditor akan terwujud pula dalam proses pengauditan, sehingga benar-benar
9]

mené_'érminkan keadaan yang sesungguhnya.

Hubungan dengan rekan seprofesi menggunakan ikatan profesi sebagai acuan,

ternisuk didalamnya orginisasi formal dan kelompok-kelompok kolega informal sebagai

(- |

sunﬁer ide utama pekerjaan. Dengan melakukan interaksi dengan sesama profesi
=]

sehggga dapat menambah pengetahuan auditor dan semakin bijaksana dalam membuat

per%_canaan dan pertimbangan dalam proses pengauditan.
o)
3epercayaan terhadap peraturan profesi, sikap ini merupakan suatu keyakinan
=

bah:D:a yang paling berwenang dalam menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama

proéi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompeten dalam bidang ilmu dan

peka-jaan mereka. Karena keyakinan tersebut akan menjadi motor bagi auditor untuk

91D uenj JIm)
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&

memberikan hasil pekerjaan serta pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan,
karkesalahan pertimbangan yang dibuat akan memberikan hasil yang berbeda.
§engan ini berarti kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa yang diberikan
terg%tung pada tanggung jawab yang diberikan padanya, sehingga akan dapat
éicﬂlenlinbuhkan sikap moral untuk melakukan tuganya dengan baik. Dalam membuat

W
pL@san seorang auditor harus bisa terlepas dari tekanan pihak lain, dengan ini berarti

hafus bisa menghindari intervensi dari luar karena bisa dianggap sebagai hambatan.

erangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh variabel independen

pun-guepun 16unguIaZdio
mms

o)
rha:ﬁap variabel dependen yaitu mengenai pengaruh tingkat profesionalisme terhadap
Q.
gertfn_ﬁbangan tingkat materialitas adalah sebagai berikut:
« =
)
3
=
z Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Hl%bungan Profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas
x
2
Pelg.gabdlan pada profesi
Q X1
(0]

Kewajiban sosial

X2
- Pertimbangan tingkat
Kemandirian materialitas
X3 v

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

ercayaan terhadap
eraturan profesi
X1

ungan dengan rekan
seprofesi
Xs

\\//
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Hipotesis

uai dengan perumusan masalah diatas yang didasarkan pada penelitian-penelitian

T
sebe%mnya, hipoptesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yep

| eydn
>
«
8]
o
=
QD
-]
ge;
b
o
a5}
T
=
(@]
—
D
@,
—+
D
=
-0
QO
o
QD
©
g
D
=
=,
3
o
QD
-]
«
)
>
=5
>
«
=
QO
~+
3
QD
~+
D
-,
=8
d
QD
w

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan

DX 191 !

enggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Sikap ini adalah ekspresi

ri pencurahan diri yang total terhadap perkerjaan (Hall, 1968). Totalitas ini sudah

Jngsun

flenjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari

Siu

gekerjaan adalah kepuasaan rohani, baru kemudian materi.

Dalam hubungannya antara pertimbangan tingkat materialitas dengan dimensi

JBwojuj u

ofe5|onallsme pengabdian pada peraturan profesi dapat dilihat pada seorang

ditor yang memandang pekerjaannya sebagai komitmen pribadi dan lebih

g)umg eyl

engutamakan kepuasan rohani daripada imbalan instrinsik dan menggunakan
%Engetahuan yang dimilikinya. Dengan totalitas yang dimilikinya, auditor akan lebih
;(;kus dalam menentukan pertimbangan materialitas. Dengan ini berarti semakin
aJ'nggi pengabdian pada profesi seorang auditor, maka akan semakin baik juga dalam
ﬁelakukan pertimbangan tingkat materialitas. Berdasarkan pemikiran diatas, maka
Epotesis alternatif sebagai berikut:

=21a: Pengabdian pada profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan

tingkat materialitas.

ewajiban Sosial terhadap pertimbangan tingkat materialitas

Kewajiban sosial adalah suatu pandangan tentang pentingnya peranan profesi

newiQjuj uep s

rta manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya

31D uepi IMm) P
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pekerjaan tersebut. Kesadaran auditor tentang peran profesinya di masyarakat akan
@numbuhkan sikap mental untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin.
Auditor dalam melakukan tugasnya mempunyai tanggung jawab yang besar

pada klien, masyarakat, kolega, dan pada dirinya sendiri. Dengan ini berarti

lw Edid seH

3l

sadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa yang diberikan tergantung pada
nggung jawab yang diberikan padanya. Dengan sikap moral yang tinggi dalam

elakukan pekerjaan, auditor eksternal memikul tanggung jawab pada banyak pihak

sg1) D)g 191

g

rta tentang peran profesinya di masyarakat akan menumbukan sikap mental untuk
elakukan pertimbangan tingkat materialitas yang baik. Berdasarkan uraian diatas,
aka hipotesis alternatif sebagai berikut:

1b: Kewajiban sosial berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

ISR ejIeuoju| Jep swsig

emandirian terhadap pertimbangan tingkat materialitas

(319 ue

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang profesional
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. Rasa
§emandirian dapat berasal dari kebebasan melakukan apa yang terbaik menurut yang
%ersangkutan dalam situasi khusus. Pertimbangan-pertimbangan yang dibuat benar-
g.enar berdasarkan pada kondisi dan keadaan yang dihadapi dalam proses

%engauditan.

Dengan timbulnya rasa kemandirian pada seorang auditor, diharapkan akan

rwujud rasa kemandirian pula dalam melakukan pertimbangan tingkat materialitas.
engan kemandirian yang tinggi, seorang auditor akan semakin baik dalam
elakukan judgement tingkat materialitas. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis

ternatif sebagai berikut:

319 Uep) JIMN XIeusioly] uep
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Hlc: Kemandirian berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat

(@ materialitas.

z

RKepercayaan terhadap peraturan profesi terhadap pertimbangan tingkat
&

materialitas

=

@ Kepercayaan terhadap peraturan profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang
A

Ealing berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan
5

&ang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan
c

guditor (Hall, 1968). Bila yang menilai pekerjaan mempunyai pengetahuan yang

Siu

sama, maka kesalahan akan dapat diketahui.
Dalam hubungannya dengan kepercayaan terhadap peraturan profesi dengan
rtimbangan tingkat materialitas dapat dilihat bahwa yang paling berwewenang

lam proses penilaian kinerja auditor adalah rekan sesama profesi. Keyakinan

MimgeXITguaoul u

iy
=
[72]
@D

but akan menjadi motor bagi auditor untuk melakukan pekerjaan dan

el

EErtimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan karena kesalahan pertimbangan
;;ng dibuat akan memberikan hasil yang berbeda. Auditor yang memiliki
§epercayaan terhadap peraturan profesi yang tinggi akan mampu melakukan
i;ﬁﬁrtimbangan tingkat materialitas dengan baik, karena auditor merasa yakin atas
&ang yang melakukan penilaian terhadap pekerjaannya. Berdasarkan uraian diatas,
éaaka hipotesis alternatif sebagai berikut:

a'-lld: Kepercayaan terhadap peraturan profesi berpengaruh positif terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

ubungan dengan rekan seprofesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas
Hubungan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai acuan,

rmasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal sebagai ide
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utama dalam pekerjaan (Hall 1968). Melalui ikatan profesi ini para profesional
@mbangun kesadaran profesional. Dengan banyaknya tambahan masukan akan

T
fhenambah akumulasi pengetahuan auditor sehingga dapat lebih bijaksana dalam

J

2
Riembuat perencanaan dan pertimbangan dalam proses pengauditan.

Seorang auditor yang melakukan interaksi dengan sesama profesi akan dapat

A a1 jw

enambah pengetahuan yang dimiliki baik melalui pertukan pikiran atau pendapat

lam pengauditan suatu laporan keuangan sehingga akan baik dan bijksana dalam

s o

elakukan pertimbangan tingkat materialitas. Semakin tinggi hubungan dengan

isig

sama profesi seorang auditor, makan semakin baik pula dalam menentukan

rtimbangan tingkat materialias. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis

uetojurgep s

ternatif sebagai berikut:
le: Hubungan dengan rekan seprofesi berpengaruh positif terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

uery Ximy exqe

>
«Q
jab]
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Q
o
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jab]
=]

pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,

®

kepercayaan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan rekan
5eprofesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas

=  Menurut Hall (1968), profesionalisme yang terdiri dari lima dimensi yaitu

amn

g@engabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi, dan

Eubungan dengan rekan seprofesi. Auditor yang memiliki profesionalisme yang

nggi akan mampu memberikan kontribusi yang baik bagi Kantor Akuntan Publik

jueps

E.(AP) dan memberikan pelayanan yang optimal bagi kliennya, salah satunya
o
sengan membuat judgement yang baik dan tepat. Pertimbangan auditor terhadap
Q

%aterialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional dan dipengarui persepsi

Auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan. Semakin baik

IM;

rofesionalisme yang dimiliki seorang auditor, maka kemampuan dalam

3lp ue



berpengaruh positif

Pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan

profesi, dan hubungan dengan rekan seprofesi

mempertimbangkan tingkat materialitas suatu laporan keuangan akan semakin baik.
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

@rdasarkan uraian penelitian diatas, maka hipotesis alternatif sebagai berikut:

&
Hdk cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



